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ABSTRAK

Pertumbuhan dan tantangan pada sektor industri logam dasar di Indonesia meningkat
sejalan dengan perkembangan global dan pembangunan yang ada di Indonesia. Salah satu
perusahaan yang bergerak dalam sektor industri tersebut adalah PT KMP. PT KMP
memberikan opsi penjualan kredit sebagai cara untuk menarik pelanggan. Data tahun 2018,
angka penjualan kredit PT KMP mencapai 99,47% dengan piutang yang terlambat ditagih
sebesar 81,20%. Dengan tingginya piutang yang dimiliki perusahaan, diperlukan
manajemen piutang yang baik.

Metode deskriptif dengan penelitian studi kasus adalah metode yang
digunakan penulis dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan dan menganalisa data
untuk selanjutnya memberikan kesimpulan. Sumber data yang digunakan adalah data
primer yang diperoleh dari wawancara dan observasi, dan data sekunder yang berupa
laporan keuangan yang dimiliki perusahaan.

Manajemen piutang PT KMP pada tahun 2018 tidak berjalan sesuai dengan
kondisi ideal atau kondisi yang diharapkan perusahaan karena ketidaktegasan dan
banyaknya kelonggaran dari pihak perusahaan, yang menyebabkan tingginya angka
piutang terlambat ditagih. Akibat dari pelaksanaan manajemen piutang yang tidak sesuai
dengan kondisi ideal, mempengaruhi konversi kas yang menjadi lebih lambat. Dengan
skema implementasi manajemen piutang yang lebih baik (skema realistis dan skema ideal)
pada tahun 2018, akan menghasilkan rasio kas yang menjadi lebih besar, perputaran
piutang dan rata-rata periode tagih yang lebih cepat, konversi kas yang lebih cepat, dan
biaya peluang yang lebih kecil.

Dengan adanya skema implementasi manajemen piutang yang realistis dan
ideal, kinerja keuangan PT KMP menjadi lebih baik. Dengan demikian, perlu dilakukan
kontrol dan monitoring secara berkala pada pelaksanaan manajemen piutang di PT KMP.

Kata kunci: piutang, manajemen piutang, monitoring, konversi kas
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Dengan tingginya kebutuhan manusia akan peralatan listrik yang bahan bakunya
termasuk dalam industri logam, berdasarkan data Kementrian Perindustrian pada
akhir 2017, industri logam dasar mengalami pertumbuhan sebesar 10.6% dan
diprediksi akan terus bertumbuh hingga periode berikutnya (Sumber:
www.kemenperin.go.id). Pertumbuhan industri logam dasar ini merupakan
tertinggi dibandingkan dengan sektor manufaktur lainnya. Hal ini disebabkan
karena produk logam dasar merupakan bahan baku utama untuk seluruh kegiatan
di berbagai industri lain, seperti industri elektronik, otomotif, mesin, dan peralatan
pabrik.

Tingginya pertumbuhan sektor industri logam nasional
menyebabkan persaingan yang tinggi antar perusahaan-perusahaan yang bergerak
dalam sektor industri logam. Dengan tingginya persaingan antar perusahaan dalam
industri yang sama, menyebabkan sebuah perusahaan harus terus melakukan
evaluasi untuk mengembangkan pasarnya sehingga mampu bersaing. Salah satu
strategi dalam menghadapi persaingan dan memperluas pasar adalah dengan
meningkatkan penjualan dan menjaga loyalitas pelanggan agar tidak berpindah ke
perusahaan lain. Penjualan merupakan hal yang paling penting dalam sebuah
perusahaan, karena dengan terjadinya penjualan, perusahaan mendapatkan laba dari
barang yang dihasilkan, dan dapat digunakan untuk menutupi biaya-biaya yang
timbul.

Penjualan terbagi menjadi dua macam, yaitu penjualan tunai dan
penjualan kredit. Penjualan tunai merupakan penjualan dengan penerimaan kas
secara langsung pada saat terjadinya penjualan. Sedangkan penjualan kredit
merupakan penjualan yang pembayarannya dilakukan setelah barang dan jasa
disampaikan kepada pelanggannya, dengan jangka waktu pembayaran sesuai
kesepakatan kedua belah pihak. Penjualan kredit biasanya dilakukan untuk menjaga
loyalitas pelanggan. Menurut Sundjaja (2013:371), pada umumnya perusahaan

lebih suka melakukan penjualan secara tunai daripada kredit. Tetapi dengan adanya



persaingan, menyebabkan perusahaan membuat kebijakan dengan menawarkan
penjualan kredit kepada pelanggan. Hal tersebut akan menimbulkan piutang usaha.

Dengan timbulnya piutang usaha, perusahaan memerlukan
pendanaan yang besar. Karena dengan adanya piutang, perusahaan memiliki
banyak risiko, seperti piutang yang terlambat pembayarannya (melebihi waktu
syarat kredit yang diberikan perusahaan), piutang tidak tertagih karena pelanggan
yang bangkrut ataupun tidak mampu membayar. Sehingga piutang usaha disebut
sebagai investasi dalam perusahaan.

PT KMP merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam sektor
industri logam, khususnya tembaga. PT KMP mengolah sendiri mulai dari bahan
baku hingga barang jadi. Dimulai dari membeli barang rongsok dari pihak lain,
melebur/mengolah barang rongsok, dan kemudian dijadikan tembaga dan kawat
dinamo yang menjadi bahan baku untuk industri kabel listrik, industri otomotif, dan
berbagai industri lain yang berkaitan dengan peralatan elektronik. Pelanggan PT
KMP sebagian besar adalah perusahaan-perusahaan besar.

Dalam penjualannya, PT KMP menawarkan penjualan tunai dan
penjualan kredit. Penjualan tunai biasanya dilakukan kepada pelanggan yang baru
membeli, ataupun pelanggan yang membeli dalam jumlah yang tidak terlalu besar.
Sedangkan penjualan kredit biasanya dilakukan kepada pelanggan lama, dan
pelanggan yang membeli dalam jumlah yang besar. Karena sebagian besar
pelanggan dari PT KMP adalah perusahaan-perusahaan besar, maka jumlah
pembelian yang dilakukan juga berjumlah besar. Hal ini menyebabkan tingginya
angka penjualan kredit pada PT KMP. Berikut perbandingan antara penjualan tunai
dan penjualan kredit yang dilakukan PT KMP pada tahun 2018:



Tabel 1.1
Penjualan Tunai dan Kredit PT KMP Tahun 2018 (per 31 Desember 2018)

No| Bulan Tunai  |* °,;’::;l’” Kredit - e]'(’;':;::” Total
1|Januari 185.605.694 | 1.83% 9.950.590.655 | 98.17% | 10.136.196.349
2|Februari 9.446.250 | 0.09% | 10.092.748.673 | 99.91% | 10.102.194.923
3| Maret 112.701.710 | 1.06% | 10.556.110.810 | 98.94% | 10.668.812.520
4| April 14.086.000 | 0.13% | 10.731.116.216 | 99.87% | 10.745.202.216
5|Mei 64.875.668 | 0.78% 8.256.830.182 | 99.22% |  8.321.705.850
6|Juni 8.499.650 | 0.06% | 13.189.121.862 | 99.94% | 13.197.621.512
7| Tli 1.766.000 | 0.01% | 15.785.891.512 | 99.99% | 15.787.657.512
8| Agustus 22.400.000 | 0.17% | 13.075.514.238 | 99.83% | 13.097.914.238
9|September 1.766.000 | 0,02% | 11.473.682.324 | 99.98% | 11.475.448.324

10]Oktober 13.701.000 | 0.09% | 15.727.648.004 | 99.91% | 15.741.349.004

11|November | 128.237.224 | 1.26% | 10.078.401.665 | 98.74% | 10.206.638.889

12|Desember | 131.892.387 | 0.82% | 15.983.819.643 | 99.18% | 16.115.712.030
Total 694.977.583 144.901.475.784 145.596.453.367
Rata-rata 0,53% 99.47%

Sumber: data PT KMP yang diolah penulis

Dapat dilihat bahwa omset penjualan PT KMP pada tahun 2018

adalah sebesar Rp. 160.618.853.367 dengan persentase penjualan kredit yang

sangat dominan sebesar 99,52% dibandingkan dengan persentase penjualan

tunainya yang hanyalah 0,48%. Hal ini disebabkan karena PT KMP sebagian besar

melakukan penjualan B2B (business-to-business). Dengan tingginya angka

penjualan kredit, diperlukan manajemen piutang yang baik yang meliputi kebijakan

kredit dan kebijakan penagihan kredit karena hal ini akan mempengaruhi jumlah

piutang perusahaan. Berikut disajikan tabel pengumuran piutang untuk mengetahui

tingginya jumlah piutang yang terlambat ditagih PT KMP tahun 2018:




Tabel 1.2
Pengumuran Piutang PT KMP 2018 (per 31 Desember 2018)

Rupiah Persentase

Total Piutang Belum Jatuh 3.181.691.962

Tempo

e L L 13.743.016.180 100%
Ditagih

Keterlambatan 1-30 Hari 6.393.964.870 46,5%
Keterlambatan 31-60 Hari 3.910.615.903 28,5%
Keterlambatan >60 Hari 3.438.435.407 25,0%

Sumber: data PT KMP yang diolah penulis

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa banyak pelanggan yang
terlambat dalam melakukan pembayaran piutang. Hal ini menyebabkan terjadinya
penumpukan jumlah piutang PT KMP pada tahun 2018. PT KMP memiliki jumlah
piutang yang belum tertagih tahun 2018 sebesar Rp. 13.743.016.180, dengan
jumlah tertinggi keterlambatan 1-30 hari sebesar Rp. 6.393.964.870. Hal ini
menunjukkan bahwa manajemen piutang yang meliputi kebijakan kredit dan
kebijakan penagihan piutang PT KMP tidak berjalan dengan baik.

Berdasarkan wawancara dengan bagian keuangan PT KMP,
tingginya angka keterlambatan pembayaran piutang disebabkan karena kurangnya
monitoring dari persyaratan kredit dan kebijakan penagihan kredit yang sudah
ditentukan perusahaan sejak awal pada proses perencanaan, yang membuat
pelaksanaan manajemen piutang tidak jelas dan tegas. Hal ini membuat pelanggan
menjadi tidak terdorong untuk melunasi utangnya. Selain itu, tingginya
keterlambatan pelunasan piutang dari pelanggan mempengaruhi likuiditas
perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya serta kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas (konversi kas).
Padahal, jika pelaksanaan manajemen piutang berjalan dengan baik, likuiditas
perusahaan akan menjadi lebih baik dan perusahaan memiliki kesempatan untuk
menyimpan uang di bank, untuk kemudian mendapatkan keuntungan yang lebih.

Hal ini dapat diukur melalui rasio, serta siklus konversi kas.



1.2

1.3

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pentingnya manajemen piutang
usaha di PT KMP dengan adanya monitoring yang baik untuk menurunkan tingkat
keterlambatan pembayaran utang dari pelanggan, yang dapat mempengaruhi
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya serta
mempercepat konversi kas perusahaan. Sehingga dengan adanya penelitian ini,
dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya melalui manajemen
piutang yang lebih baik yang sesuai dengan kondisi ideal yang sudah ditentukan

perusahaan.

Identifikasi Masalah

1. Bagaimana kinerja keuangan PT KMP pada tahun 2016 - 2018?

2. Bagaimana manajemen piutang yang diterapkan PT KMP pada tahun 2016 -
2018?

3. Bagaimana siklus konversi kas PT KMP pada tahun 2018?

4. Bagaimana proyeksi kinerja keuangan dan siklus konversi kas PT KMP dengan
skema implementasi manajemen piutang yang realistis dan ideal untuk

mempercepat konversi kas pada tahun 2018?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah, tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kinerja keuangan PT KMP pada tahun 2016 - 2018.

2. Mengetahui manajemen piutang yang meliputi kebijakan kredit dan kebijakan
penagihan PT KMP pada tahun 2016 - 2018.

3. Mengetahui siklus konversi kas PT KMP pada tahun 2018.

4. Mengetahui proyeksi kinerja keuangan dan siklus konversi kas PT KMP dengan
menggunakan skema kebijakan piutang yang realistis dan ideal berdasarkan data

tahun 2018.
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1.5

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak.

Manfaat yang diperoleh adalah:

e Bagi penulis

Dapat menambah dan menerapkan pengetahuan yang telah didapat melalui
penelitian ini dengan menggunakan analisa kinerja keuangan dan siklus konversi
kas.

e Bagi perusahaan

Penelitian ini memberikan saran mengenai manajemen piutang yang seharusnya
dilakukan agar kinerja keuangan perusahaan lebih baik.

¢ Bagi pembaca

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai manajemen piutang dalam

suatu perusahaan.

Kerangka Pemikiran
Dalam menghadapi tingginya persaingan antar perusahaan, perusahaan berusaha
mencapai penjualan setinggi-tingginya. Salah satu upaya yang dilakukan
perusahaan untuk bersaing adalah menyediakan penjualan kredit. Penjualan kredit
menurut Kasmir (2009:246) adalah penjualan barang di mana pembayarannya
dilakukan secara angsuran (cicilan) sesuai kesepakatan yang dibuat antara penjual
dan pembeli untuk jangka waktu tertentu dengan masing-masing hak dan
kewajibannya. Dapat disimpulkan bahwa penjualan kredit adalah penjualan yang
pembayarannya dilakukan setelah barang dan jasa disampaikan kepada
pelanggannya, dengan jangka waktu pembayaran sesuai kesepakatan kedua belah
pihak. Penjualan kredit bermanfaat dalam menarik calon pelanggan, namun jika
tidak diimbangi dengan manajemen piutang yang baik, akan merugikan perusahaan
dengan banyaknya jumlah piutang yang beredar dan berdampak pada kinerja
keuangan perusahaan.

Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan, dapat diukur
melalui analisa laporan keuangan perusahaan. Dasar-dasar laporan keuangan
adalah neraca dan laporan laba/rugi. Analisa laporan keuangan perusahaan dapat

dilakukan dengan analisa rasio untuk mengetahui kondisi kinerja suatu perusahaan.



Rasio keuangan pada dasarnya terbagi menjadi 5 kategori dasar, antara lain rasio
likuiditas, rasio aktivitas, rasio utang, rasio profitabilitas, dan rasio pasar. Namun,
perubahan dalam manajemen piutang akan mempengaruhi rasio likuiditas dan rasio
aktivitas, karena berhubungan dengan likuiditas perusahaan yang dapat dilihat dari
perubahan jumlah kas yang akan mempengaruhi rasio kas perusahaan dan jumlah
piutang yang dimiliki perusahaan yang mempengaruhi rasio aktivitas perusahaan,
serta efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki.

Untuk mengetahui seberapa cepat konversi kas dalam sebuah
perusahaan, dapat menggunakan siklus konversi kas. Dengan kata lain, siklus
konversi kas menurut Sundjaja (2013:333), diartikan sebagai sejumlah waktu
dimana uang kas perusahaan terikat antara pembayaran untuk input produksi dan
penerimaan atas pembayaran dari penjualan barang jadi. Siklus konversi kas
dikalkulasikan sebagai jumlah hari dalam siklus operasi perusahaan dikurangi
dengan rata-rata periode bayar untuk input produksi.

Menurut Sundjaja (2013:371), jumlah piutang yang beredar
ditentukan oleh dua faktor, yaitu jumlah penjualan kredit dan lamanya waktu antara
penjualan dan penagihan. Saat perusahaan memberikan piutang kepada
pelanggannya, menurut Sundjaja (2013:371), ada beberapa hal yang harus
dipahami, seperti seleksi pemberian kredit, pengambilan keputusan atas standar
kredit yang akan ditetapkan, perubahan persyaratan kredit dan kebijakan penagihan
piutang. Penentuan kebijakan kredit merupakan proses awal dalam manajemen
(planning), perusahaan biasanya sudah menyusun kebijakan kredit yang baik untuk
usahanya. Namun, pada keadaan sesungguhnya, kebijakan kredit dan kebijakan
penagihan kredit yang sudah disusun sejak awal tidak dilaksanakan dengan baik
karena kurangnya monitoring. Hal ini yang menyebabkan adanya penumpukan
piutang yang terlambat ditagih pada perusahaan, dan menyebabkan angka piutang
yang tinggi pada neraca.

Kebijakan kredit dan kebijakan penagihan dengan pelaksanaan dan
monitoring yang baik akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
Keberhasilan pengelolaan manajemen piutang usaha suatu perusahaan dapat dilihat

melalui perubahan rasio likuiditas dan rasio aktivitas yang menjadi lebih besar, dan



siklus konversi kas yang lebih cepat. Dengan memiliki konversi kas yang lebih
cepat, perusahaan dapat meningkatkan kemampuan pembayaran utang lancarnya,
dan menyimpan uang di bank untuk mendapat keuntungan yang lebih, dan
menyebabkan penurunan pada opportunity cost atau biaya peluang perusahaan pada

tahun tertentu.
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